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Sambutan Kepala Balai

Daftar Isi
 Assalaamu’alaikum Wr. Wb. Shalom, Om Swastiastu, Namo Buddhaya, Salam  Sejahtera  Bagi  Kita 
Semua,  Puji  dan  Syukur  kita  panjatkan  kepada Tuhan yang Maha Esa dan Maha Kuasa, yang telah 
Melimpahkan  Rahmat  dan  Karunia  Sehatnya.

 Balai Wilayah Sungai Sumatera IV Batam melaksanakan pengelolaan sumber daya air di wilayah 
sungai Kepulauan Riau yang meliputi perencanaan, pelaksanaan konstruksi, operasi dan pemeliharaan  
dalam rangka konservasi dan pendayagunaan sumber daya air dan pengendalian daya rusak air pada sungai, 
pantai, bendungan, danau, situ, embung, dan tampungan air lainnya, irigasi, rawa, tambak, air tanah, dan 
air baku serta pengelolaan drainase utama perkotaan. Pengelolaan sumber daya air WS Kepulauan Riau  
secara berkelanjutan, baik dalam upaya konservasi sumber daya air, pendayagunaan sumber daya air, maupun  
pengendalian daya rusak air.

 Potensi sumber daya air di Kepulauan Riau merupakan elemen penting memiliki peran dan 
fungsi dalam keseimbangan lingkungan. Sumber daya air memiliki peran dan fungsi untuk memenuhi  
kebutuhan hidup manusia serta mendukung kegiatannya yang meliputi penggunaan di bidang pertanian,  
industri, rumah tangga, transportasi, dan aktivitas lingkungan lainnya. Dengan terwujudnya kemanfaatan 
sumber daya air di Kepulauan Riau mendukung pembangunan dan pengembangan wilayah sesuai sektor 
unggulan masing-masing kabupaten/kota di Provinsi Kepulauan Riau serta menunjang kebijakan strategis 
pulau-pulau terluar batas negara dengan membangun pengaman pantai di sejumlah pulau terluar untuk 
mengamankan garis batas Indonesia dengan negara tetangga, sekaligus mempertahankan Zona Ekonomi 

Eksklusif (ZEE).

Balai Wilayah Sungai Sumatera IV Batam  dibawah Kementerian PU melalui 
Ditjen SDA untuk mendukung terwujudnya target Nawacita, yaitu ketahanan 

air dan pangan antar lain membuat pasokan untuk irigasi yang tercukupi 
seperti membuat tampungan air, perbaiki jaringan irigasi, membangun 
irigasi baru, pengendalian banjir terhadap sungai yang ada, termasuk 
pengamanan pantai. Dalam implementasinya, penting untuk memper-

timbangkan adaptasi terhadap perubahan iklim dan kesiapsiagaan 
bencana.

Kepada berbagai pihak yang telah berperan serta dalam  
membantu penyusunan Buku Profil Balai Besar Wilayah Sungai  
Sumatera IV Batam tahun 2024 kami sampaikan terima 

kasih. Semoga Buku Profil ini dapat menjadi salah satu sumber  
informasi bagi pengelola sumber daya air, masyarakat, dunia usaha, 

 dan instansi pemerintah dalam pengelolaan sumber daya air pada 
Wilayah Kepulauan Riau.

Daniel, S.T., M.T.
Kepala Balai Wilayah Sungai Sumatera IV Batam
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Peningkatan Sarana & Prasarana 
Pembangunan Zona Integritas (ZI)

Berdasarkan Permenpan RB Nomor 90 Tahun 2021 tentang Pembangunan dan Evaluasi 
Zona Integritas menuju Wilayah Bebas dari Korupsi dan Wilayah Birokrasi Bersih dan 
Melayani di Instansi Pemerintah, Zona Integritas (ZI) merupakan instansi pemerintah  

yang pimpinan dan jajarannya telah berkomitmen untuk memujudkan Wilayah Bebas dari  
Korupsi/Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani melalui reformasi birokrasi, khususnya dalam 
hal memuwujudkan pemerintahan yang bersih dan akuntabel serta pelayanan publik yang prima.

Pembangunan ZI menuju WBK dan WBBM terdapat  beberapa tahapan yang harus dilalui, 
mencakup: pencanangan ZI, penetapan unit kerja, Pembangunan Unit Kerja, dan Pemantauan 
Pembangunan ZI. Tahap yang paling penting ialah pada tahap pembangunan. Pembangunan 
ZI di BWS Sumatera IV Batam mendapat perhatian serius sepanjang tahun 2024 ini. Hal ini  
dibuktikan dengan banyaknya pembangunan serta renovasi sarana dan prasrana untuk menunjang  
Pembangunan ZI menuju WBK dan WBBM.
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Assalamualaikum Wr. Wb.
Shalom, Om swastyastu, Namo Buddhaya, Salam Kebajikan

Subbagian Umum dan Tata Usaha BWS Sumatera IV Batam senantiasa berkomitmen untuk melakukan  
peningkatan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, yaitu melakukan urusan administrasi,  
kepegawaian, tatalaksana, pelaksanaan fasilitasi kegiatan Reformasi Birokrasi, urusan tata usaha,  
administrasi Barang Milik Negara (BMN), kearsipan dan rumah tangga, hingga pelaksanaan  
komunikasi publik.

Dalam satu tahun ini, berbagai tantangan telah berhasil dihadapi dengan penuh semangat dan  
profesionalisme. Semuanya dilakukan dengan penuh ketelitian dan keakuratan. Ini tentu saja bukan 
hal yang mudah, mengingat betapa kompleksnya tugas yang diemban. Keberhasilan ini tidak lepas dari 
kerja sama yang solid antara seluruh anggota, serta komunikasi yang efektif. 

Saya juga sangat mengapresiasi upaya untuk selalu berinovasi dalam penggunaan teknologi untuk 
meningkatkan efisiensi kerja. Pengelolaan arsip digital, penggunaan aplikasi untuk mempermudah alur 

administrasi, dan pengembangan sistem yang lebih terintegrasi telah memberi-
kan dampak positif yang signifikan.

Secara keseluruhan, saya merasa bahwa kegiatan Subbagian Umum dan Tata  
Usaha dalam setahun terakhir telah memberikan kontribusi yang sangat  
besar terhadap pencapaian tujuan organisasi. Dengan dedikasi yang tinggi,  
Subbagian Umum dan Tata Usaha telah berhasil mewujudkan lingkungan kerja 
yang lebih terorganisir dan efektif.

Akhir kata, saya mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang 
telah ikut serta membantu dalam pelaksanaan kegiatan Subbagian 
Umum dan Tata Usaha yang ada di BWS Sumatera IV Batam,  
sehingga hari ini bisa kita rasakan manfaatnya bersama-sama.  
Semoga di tahun yang akan datang, Subbagian Umum dan 

Tata Usaha semakin berkembang, lebih efisien, dan mampu  
menghadapi berbagai tantangan dengan lebih baik lagi.

   Wassalamu’alaikum Wr. Wb
   Om Shanti, Shanti, Shanti, Om.

Atin Supriatna SE.,MM.
Kepala Sub Bagian Umum dan Tata Usaha



Dimulai dari pembangunan ruang 
dharmawanita sebagai pusat  
kegiatan bagi ibu-ibu paguyuban  
di BWS Sumatera IV Batam, 
maupun bagi ibu-ibu paguyuban 
se-Kepulauan Riau. Kegiatan rutin 
yang dilakukan di ruang dharma 
wanita ini seperti pengajian,  
arisan, maupun rangkaian perayaan 
hari-hari besar di lingkungan 
Kementerian Pekerjan Umum.

Selain itu, juga telah dibangun taman 
bermain anak yang ada dihalaman BWS 
Sumatera IV Batam. Taman bermain 
adalah area yang dirancang khusus untuk 
anak-anak sebagai tempat bermain dan 
berinteraksi dengan lingkungan mereka 
secara aman dan menyenangkan.  
Taman bermain ini terdiri dari berbagai 
permainan dan peralatan bermain,  
yaitu ayunan, perosotan, jungkat- 
jungkit, dan struktur panjat. Pada  
bagian dasar taman bermain dilapisi  
dengan rumput, hal ini untuk menambah 
keamanan dan kenyamanan di taman 
bermain ini.

BWS Sumatera IV Batam juga 

memberikan perhatian khusus 

bagi wanita dan difabel. Bentuk 

perhatian BWS Sumatera IV 

Batam adalah dengan menye-

diakan lahan parkir khusus 

wanita yang diberi warna 

merah muda dan lahan parkir 

khusus difabel yang diberi 

warna biru.

Selain itu, juga disediakan 
akses difabel berbentuk ramp 
pada bagian pintu masuk  
gedung BWS Sumatera IV 
Batam. Dengan adanya ramp 
ini memudahkan akses bagi 
pengguna kursi roda untuk 
memasuki gedung BWS  
Sumatera IV Batam.
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SARANA    & PRASARANA



BWS Sumatera IV Batam 
sebagai unit kerja yang  
senantiasa berusaha mem-
berikan pelayanan publik 
yang prima juga melakukan 
beberapa peningkatan sarana 
dan prasarana publik yang 
ada, dimulai dengan menye-
diakan denah gedung  
sebagai petunjuk bagi  
pihak eksternal yang datang 
ke BWS Sumatera IV  
Batam, menyediakan buku 
tamu, dan survey kepuasan  
pelanggan berbentuk QR 
Code.

BWS Sumatera IV Batam juga menyediakan ruang 
pelayanan terpadu. Ruangan ini disediakan bagi 
pihak eksternal untuk mendapatkan layanan  
informasi seperti permintaan data ataupun jika 
ingin melakukan pengaduan di BWS Sumatera 
IV Batam. Ruang pelayanan terpadu ini juga telah 
menyediakan alur pelayanan publik sebagai standar 
dalam pelaksanaan pelayanan. Staff di ruang  
pelayanan terpadu selalu siap siaga dan telah 
dibekali dengan pengetahuan mengenai tata cara 
pelayanan. Ruang pelayanan terpadu ini juga  
merupakan salah satu inovasi agen perubahan BWS 
Sumatera IV Batam pada tahun 2024 ini. Adanya 
ruang pelayanan terpadu yang lebih nyaman ini  
diharapkan dapat memberikan pelayanan yang  
lebih efektif dan efisien.
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PELAYANAN 
TERPADU



BWS Sumatera IV Batam merupakan 
salah satu balai yang kerap dijadikan 
sebagai tempat pelaksanaaan  

kegiatan di lingkungan Kementerian 
Pekerjaan Umum, baik yang berskala Kota, 
Provinsi, maupun Nasional. Selain itu, 
BWS Sumatera IV Batam sebagai balai  
koordinator bagi seluruh balai Kementerian 
Pekerjaan Umum di Provinsi Kepulauan 
Riau kerap menjadi tuan rumah dan pusat 
perayaan kegiatan seperti Hari  
Kemerdekaan RI dan Hari Bakti PU.

Dengan tingginya jumlah pelaksanaan  
kegiatan yang ada di BWS Sumatera IV  
Batam, diperlukan peningkatan sarana 
dan prasarana, salah satunya dengan  
menyediakan lift. Pembangunan lift ini 
bertujuan untuk memudahkan mobilitas 
baik logistik maupun peserta kegiatan yang 
dilaksanakan di BWS Sumatera IV Batam, 
sehingga kegiatan dapat berjalan lebih  
efektif dan efisien.

Pembangunan lift ini bertempat 
di Gedung Kantor BWS  
Sumatera IV Batam, Jl. RE.  
Martadinata No. 1, Sekupang, 
Kota Batam. Lift terdiri dari 
Floor stop 3 lantai, dengan  
kapasitas daya angkut 630 kg/ 
6 org.

Untuk pembangunan konstruksi 
lift menggunakan baja dengan 
profil H Beam dan profil  WF. 
Dinding pada konstruksi lift 
menggunakan tempered glass 
dengan ketebalan 12 mm.

Pembangunan Pembangunan 
LiftLift
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Disnaker telah melakukan pemeriksaan pada Lift 
BWS Sumatera IV Batam, yang dilakukan oleh 
Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis dan Ahli 
K3 bidang Elevator dan Eskalator. Pemeriksaan 
ini bertujuan untuk memastikan keamanan dan  
kelayakan lift untuk digunakan. Pemeriksaan ini 
meliputi: Pemeriksaan Visual, Pemeriksaan Fungsi, 
Pemeriksaan Beban, hingga Penerbitan Ijin.

Peresmian Lift dilaksanakan pada Hari Kamis, 
28 November 2024 oleh Direktur Kepatuhan  
Intern, Ditjen SDA, Kementerian PU, Ibu Ir.  
Lilik Retno Cahyadiningsih, MA., dan dihadiri 
oleh Kepala Balai BWS Sumatera IV Batam,  
Bapak Daniel S.T., M.T., beserta pejabat  
struktural dan perbendaharaan di lingkungan 
BWS Sumatera IV Batam.

Dalam sambutannya Ibu Direktur Kepatuhan  
Intern menyampaikan agar lift ini dapat  
menambah semangat dalam bekerja dan dapat 
dimanfaatkan dengan baik serta dipelihara  
sehingga dapat dimanfaatkan sesuai umur  
rencana.

“Pengadaan lift ini tidak 
mudah, tolong teman-teman 
dapat menjaga kepercayaan 
pembangunan lift sebaik-
baiknya.”
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Penyusunan Dokumen Lingkungan EDCF 
(Engineering Service for Batam and Bintan Islands 

Flood Management)
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Kegiatan Penyusunan Dokumen Lingkungan 
EDCF (Engineering Service For Batam and 
Bintan Islands Flood management) tahun 2024 

merupakan komitmen Balai Wilayah Sungai Sumatera 
IV Batam dalam melaksanakan pengelolaan sumber 
daya air yang memperhatikan aspek keberlangsungan 
lingkungan sesuai amanat Undang-Undang Nomor 32 
Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 
Lingkungan Hidup dimana setiap usaha dan/atau  
kegiatan yang berdampak penting terhadap lingkungan 
hidup wajib memiliki AMDAL atau UKL-UPL.   
Diharapkan dengan adanya kegiatan ini, pelaksanaan 
kegiatan Pengendalian Banjir di Pulau Batam dan Pulau 
Bintan khususnya pada enam lokasi terpilih tetap  
memperhatikan aspek lingkungan serta menjamin  
kegiatan yang berkelanjutan dan bertanggung jawab.

    Assalamualaikum Wr. Wb.

   Perencanaan dan program pengelolaan sumber daya air merupakan aspek yang sangat penting dalam  
         menentukan skala prioritas kegiatan pengelolaan sumber daya air yang akan dilaksanakan. 

  Perencanaan dan program pengelolaan sumber daya air dimuat dalam Rencana Strategis Sumber  
Daya Air yang disusun dan dievaluasi setiap 5 tahun. Rencana Strategis Sumber Daya Air  
  merupakan dokumen perencanaan strategis yang digunakan untuk mengelola sumber daya air dalam  
jangka waktu tertentu dan dapat dijadikan pedoman dalam menyusun rencana pembangunan tahunan. 

Rencana Strategis (Renstra) Balai Besar Wilayah Sungai Sumatera IV Batam merupakan penajaman 
target-target yang akan dicapai sebagai konsekuensi logis dari adanya perubahan kebijakan strategis,  
utamanya Peraturan Presiden no.79/2019. Renstra menjadi dasar penyelenggaraan Program  
Pengelolaan SDA bagi setiap unit di lingkungan Direktorat Jenderal SDA, dalam rangka mencapai  
sasaran - sasaran strategis dalam jangka waktu 2020-2024 (5 tahun). Pada timeline RPSDA   
 jangka waktu ini sejalan dengan jangka menengah, sehingga proses penyusunan Renstra juga  
  mengakomodir kegiatan-kegiatan yang direncanakana pada timeline parallel dari RPSDA. 

Oleh karenanya koordinasi yang baik antar instansi baik vertikal maupun horizontal adalah  
keniscayaan, sehingga perencanaan dan program kegiatan pengeloaan sumber daya air tersusun 
dengan optimal dan ketepatan pembangunan infrastruktur dapat bermanfaat bagi masyarakat 
secara umumnya, terutama masyarakat Kepulauan Riau.

   Wassalamu’alaikum Wr. Wb

       Wildan Patria Islami, S.T.
        Kepala Seksi Keterpaduan Pembangunan Infrastruktur Sumber Daya Air



Untuk mendukung pelaksanaan Pengelolaan  
Sumber Daya Air yang mencakup 
kepentingan lintas sektoral dan lintas  

wilayah, maka diperlukan keterpaduan untuk  
menjaga kelangsungan fungsi dan manfaat Air dan 
Sumber Air. Hal tersebut dilakukan melalui wadah 
koordinasi dengan mengintegrasikan kepentingan 
berbagai sektor, wilayah, dan para pemilik  
kepentingan dalam bidang Sumber Daya Air yang 
disebut dengan Tim Koordinasi Pengelolaan  
Sumber Daya Air Wilayah Sungai (TKPSDA WS). 
TKPSDA WS Kepulauan Riau telah dibentuk  
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pekerjaan  
Umum Nomor 1082/KPTS/M/2023 tentang  
Pembentukan Tim Koordinasi Pengelolaan  
Sumber Daya Air Wilayah Sungai Kepulauan Riau 
yang diketuai oleh Kepala Badan Perencanaan, 

Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi  
Kepulauan Riau.
Pada Tahun Anggaran 2024, TKPSDA WS  
Kepulauan Riau telah mengadakan 5 (lima) kali  
sidang yang menghasilkan rekomendasi dalam  
pengelolaan sumber daya air di Wilayah Sungai  
Kepulauan Riau. Sidang I TKPSDA WS Kepulauan 
Riau  pembahasan Pendayagunaan Kelembagaan  
telah dilaksanakan pada tanggal 29 Maret 2024  
sampai dengan 1 April 2024 dengan menghasilkan  
rekomendasi untuk mengaktifkan kembali Dewan 
SDA Provinsi Kepulauan Riau, membantu  
mensosialisasikan dan memfasilitasi Komir,  
membantu mensosialisasikan dan memfasilitasi 
pembentukan GP3A dan IP3A, serta membantu men-
sosialisasikan dan memfasilitasi pembentukan Tim 
GNKPA.

TKPSDA WS Kepulauan Riau
(Tim Koordinasi Pengelolaan Sumber Daya Air)

Sidang II TKPSDA WS Kepulauan Riau  
pembahasan Isu Strategis WS Kepulauan  
Riau Tahun 2024, telah dilaksanakan pada 
tanggal 11 Juni 2024 sampai dengan 13 
Juni 2024. Rekomendasi yang dihasilkan 
dari Sidang II adalah peningkatan suplai air baku, 
pencegahan kekeringan, reduksi debit banjir,  
perlindungan terhadap pantai potensi abrasi,  
konservasi lingkungan pesisir, pemulihan kondisi  
DAS kritis, peningkatan kesadaran masyarakat  
akan konservasi lingkungan WS, Pembentu-
kan GNKPA, penegakan RTRW pada DAS Kritis,  
reboisasi di lahan kritis, pembangunan pengaman  
pantai, fasilitasi komunitas peduli sungai,  

penetapan batas sempadan sungai. 
Sidang III TKPSDA WS Kepulauan Riau  
pembahasaan Rencana Alokasi Air Tahunan  
Tahun 2024/2025, telah dilaksanakan pada 
tanggal 1 Juli 2024 sampai dengan 4 Juli 2024.  
Rekomendasi yang dihasilkan dari Sidang III  
adalah RAAT WS Kepulauan Riau tahun 2024-
2025 merupakan pengalokasian air permukaan 
untuk berbagai keperluan dalam memenuhi  
kebutuhan air baku, RAAT WS Kepulauan 
Riau bersepakat bahwa pada tahun 2024-2025  
menggunakan perhitungan dengan skenario  
tahun normal.
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Penyusunan Pola Pengelolaan SDA 
WS Kepulauan Riau

Penyusunan Pola Pengelolaan SDA WS Kepulauan Riau merupakan amanat  
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2019 tentang Sumber Daya Air dalam rangka 
Pengaturan Sumber Daya Air yang bertujuan pengaturan Sumber Daya Air  

bertujuan untuk memberikan pelindungan dan menjamin pemenuhan hak rakyat  
atas Air, menjamin keberlanjutan ketersedian Air dan Sumber Air agar mem- 
berikan manfaat secara adil bagi masyarakat, menjamin pelestarian fungsi Air  
dan Sumber Air untuk menunjang keberlanjutan pembangunan, menjamin  
terciptanya kepastian hukum bagi terlaksananya partisipasi masyarakat dalam  
pengawasan terhadap pemanfaatan Sumber Daya Air mulai dari perencanaan,  
pelaksanaan, dan evaluasi pemanfaatan, menjamin pelindungan dan pemberdayaan  
masyarakat, termasuk Masyarakat Adat dalam upaya konservasi Sumber Daya  
Air, dan pendayagunaan Sumber Daya Air serta mengendalikan Daya  
Rusak Air. Pola Pengelolaan SDA WS Kepulauan Riau telah ditetap- 
kan melalui Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan  
Rakyat No. 1979 tahun 2024 yang disusun secara menyeluruh,  
terpadu dan berwawasan lingkungan hidup yang bertujuan untuk  
mewujudkan kemanfaatan sumber daya air yang berkelanjutan  
serta menggunakan sumber daya air untuk sebesar besarnya  
kemakmuran rakyat. Pengelolaan Sumber Daya Air WS  
Kepulauan Riau meliputi upaya perencanaan, pelaksanaan,  
pemantauan, dan evaluasi penyelenggaraan Konservasi Sumber  
Daya Air, Pendayagunaan Sumber Daya Air dan Pengendalian  
Daya Rusak Air.



Sidang IV TKPSDA WS Kepulauan Riau  
pembahasan Reviu Pola Pengelolaan Sumber 
Daya Air Wilayah Sungai Kepulauan Riau, telah  
dilaksanakan pada tanggal 17 Juli 2024 sampai  
dengan 18 Juli 2024. Rekomendasi yang dihasilkan 
dari Sidang IV adalah bahan pertimbangan Menteri 
guna penetapan Pola Pengelolaan SDA WS  
Kepulauan Riau dikarenakan adanya peningkatan 
layanan kebutuhan air baku, adanya penyesuaian  
aspek pengendalian daya rusak air dan aspek  
konservasi SDA pada Pola PSDA.

Sidang V TKPSDA WS Kepulauan Riau pemba-
hasan Pemantauan Sistem Informasi Hidrologi,  
Hidrometeorologi dan Hidrogeologi (SIH3) dan  
Sosialisasi Hasil Evaluasi RPSDA WS  
Kepulauan Riau, telah dilaksanakan pada tanggal 5  
November 2024 sampai dengan 7 November 2024.  

Rekomendasi yang dihasilkan dari Sidang V 
adalah diperlukan data hirologi, hidrogeologi,  
hidrometeorologi untuk mendukung terlaksanainya 
 SIH3, Sekretariat  SIH3 Provinsi Kepri adalah tim 
fasilitasi teknis dan administrasi SIH3 provinsi  
Kepri, Provinsi Kepri memerlukan anggaran untuk 
menetapkan dan melakukan kajian lanjutan  
Cekungan Air Tanah (CAT) dan pembangunan  
sumur pantau dalam keperluan peninjauan kondisi 
Hidrogeologi di Provinsi Kepulauan Riau,  
Penyusunan Standa Operasional Prosedur (SOP)  
integrasi data SIH3 di Provinsi Kepulauan Riau ta-
hun 2025.

Koordinasi TKPSDA diharapkan menjadi wadah 
yang baik bagi instansi pemerintah dan non  
pemerintah untuk mewujudkan pengelolaan SDA 
yang lebih baik.

18  |  TANJAK - Edisi 1 Desember 2024 TANJAK - Edisi 1 Desember 2024  |  19



SIH3 (Sistem Informasi Hidrologi, 
Hidrometeorologi Dan Hidrogeologi) 

Provinsi Kepulauan Riau

Dalam rangka mendukung Pengelolaan  
Sumber Daya Air, maka diperlukan penge-
lolaan Sistem Informasi Sumber Daya Air 

(SISDA) terpadu pada Wilayah Sungai Kepulauan 
Riau yang merupakan Wilayah Sungai strategis  
nasional. Salah satu pengelolaan SISDA antar instansi 
di Provinsi Kepulauan Riau adalah pelaksanaan  
Koordinasi SIH3 (Sistem Informasi Hidrologi,  
Hidrometeorologi, Hidrogeologi).
Pengelolaan SIH3 (Sistem Informasi Hidrologi,  
Hidrometeorologi, Hidrogeologi) Provinsi Kepulauan 
Riau merupakan gabungan yang terorganisasi dari 
manusia, perangkat lunak, perangkat keras, jaringan 
komunikasi dan sumber hidrologi, hidrometeorologi, 
dan hidrogeologi, yang meliputi kegiatan  
mengumpulkan, mengubah, dan menyebarkan  
sehingga terbentuknya website SIH3. Website SIH3 

merupakan portal data dan informasi pengelolaan 
hidrologi, hidrometeorologi, dan hidrogeologi yang 
merupakan hasil kolaborasi dari 4 instansi yaitu BWS 
Sumatera IV Batam  sebagai wali data hidrologi, 
BMKG (Badan Meteorologi, Klimatologi dan  
Geofisika) sebagai wali data Hidrometeorologi, ESDM 
(dinas energi dan sumber daya mineral) sebagai wali 
data hidrogeologi, Dinas PUPP (pekerjaan umum,  
penataan ruang dan pertanahan) sebagai sekretariat 
dan koordinator dan berdasarkan Perjanjian Kerja 
Sama (PKS) tentang Pengelolaan Sistem Informasi  
Hidrologi, Hidrometeorologi, dan Hidrogeologi 
(SIH3) untuk Mendukung Pengelolaan Sumber Daya 
Air di Provinsi Kepulauan Riau dengan Nomor 
610/001/PKS/PUPP.2/022. Adapun link website 
SIH3 yang dimaksud dapat diakses pada laman  
https://sih3.kepriprov.go.id/ 
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Balai Wilayah Sungai Sumatera IV Batam melalui 
kegiatan PPK Penatagunaan Sumber Daya Air 
(PSDA) dan Unit Hidrologi dan Kualitas Air 
(HKA) selalu berkoordinasi dalam penyampaian 
data hidrologi dan kualitas air kepada Dinas PU 

Provinsi Kepulauan Riau. Selain itu, PPK PSDA 
telah memfasilitasi para instansi terkait koordi-
nasi Pengelolaan SIH3 dan Evaluasi pelaksanaan 
SIH3 Tahun Anggaran 2024 yang telah dilak-
sanakan pada tanggal 21 Juni 2024 di Batam. 

Adapun koordinasi tersebut membahas tindak 
lanjut pengelolaan SIH3 Provinsi Kepulauan Riau 
agar meningkatnya keakuratan, kebenaran, dan 
ketepatan waktu penyampaian data dan informasi 
SDA, terjaminnya kesinambungan pelayanan data 
dan Informasi SDA, terjaminnya kompatibiltas 

perangkat pengelolaan data dan informasi SDA 
yang ada di Instansi Pengelola serta terjaminnya 
 keberlanjutan layanan dan data dan Informasi 
SDA yang didukung ketersediaan sumber daya 
yang memadai.
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Saluran Primer/ Induk Ruas 4 
Panjang 490 meter

Saluran Sekunder 
Panjang = 569 meter

Assalamualaikum Wr. Wb.

Infrastruktur yang telah dibangun oleh BWS Sumatera IV Batam diharapkan dapat bermanfaat bagi  
masyarakat khususnya dalam pemenuhan kebutuhan air untuk sehari-hari, mengurangi dampak banjir  
yang terjadi, melindungi area pesisir dari kerusakan akibat gelombang, serta mendukung ketahanan  
pangan di seluruh wilayah Provinsi Kepulauan Riau. 

Kami juga berharap, masyarakat memiliki rasa memiliki terhadap infrastruktur yang telah dibangun 
serta aktif berpatisipasi dalam menjaga dan memelihara bangunan.

Tidak semua wilayah di Provinsi Kepulauan Riau dapat kami layani mengingat keterbatasan  
anggaran yang ada. Kami berharap pengelolaan sumber daya air pada wilayah yang belum  
dilaksanakan dapat direalisasikan pada tahun anggaran berikutnya.

Akhir kata, saya mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah ikut serta 
membantu dalam pelaksanaan kegiatan Konstruksi BWS Sumatera IV Batam. Semoga  
Pengelolaan Sumber Daya Air kedepannya bisa semakin baik lagi sehingga dapat  
memberikan manfaat sebesar-besarnya bagi masyarakat yang tetap memperhatikan 
kondisi lingkungan.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Siratjuddin Jahidin, S.T., M.T.
         Kepala Seksi Pelaksana

Penuntasan 
Pembangunan 
Daerah Irigasi 
Panggak Darat 
di Kabupaten 
Lingga

BWS Sumatera IV Batam sejak tahun 2022-
2023 telah dimulai pembangunan Daerah 
 Irigasi Panggak Darat meliputi pekerjaan 

konstruksi dan pekerjaan supervisi dimana  
dalam jangka watu tersebut pada tahun 2022  
mulai  dilakukan pembangunan Bendung, Saluran 
Primer, Saluran Sekunder, Bangunan Sadap Bagi, 
Tanggul Penutup, Bangunan Pelindung Tebing 
Sungai, dan Bangunan Pelengkap lainnya.
Daerah Irigasi yang terletak di Desa Panggak  
Darat, Kecamatan Lingga ini mempunyai Luas 

Baku 135 Hektar, Luas Potensial 18 Hektar dan 
Luas Fungsional 3 Hektar. Dengan luasan tersebut  
kedepan diharapkan akan dapat membantu  
dukungan ketahanan pangan di Kabupaten Lingga  
Khususnya dan nasional pada umumnya.

Tahun 2024 merupakan kegiatan pembangunan 
lanjutan jaringan irigasi mulai dari saluran primer,  
saluran pembawa, saluran tersier dan bangunan 
irigasi lainnya sehingga dapat mengaliri sawah 
pertanian dengan baik.
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DAERAH
IRIGASI

PANGGAK
DARAT

Saluran Tersier 
Panjang = 320 meter

Saluran Sekunder 
Panjang = 569 meter

Saluran Primer Induk Ruas 4 
Panjang = 490 meter

Bangunan Sadap 4

Assalamualaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh.
 
SNVT PJPA Sumatera IV pada tahun 2024 turut serta mendukung Program Nawa Cita Pemerintahan  
yang lalu dan mendukung Program Asta Cita Pemerintahan mendatang melalui kegiatan  
pembangunan infrastruktur sumber daya air di Provinsi Kepulauan Riau. 

Pelaksanaan pembangunan infrastruktur sumber daya air Provinsi Kepulauan Riau memiliki  
tantangan tersendiri dikarenakan kondisi geografisnya yang merupakan kepulauan. Kami 
mengucapkan terima kasih atas bantuan dari Pemerintah Pusat, Pemerintah Provinsi, 
Pemerintah Daerah dan Masyarakat Provinsi Kepulauan Riau sehingga pelaksanaan  
kegiatan Tahun 2024 dapat berjalan dengan baik. 

Kami berharap, Semua Hasil Pekerjaan BWS Sumatera IV Batam TA 2024 dapat  
bermanfaat serta meningkatkan semangat membangun untuk Indonesia Emas 2045.  

Wassalamu’alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh.

Asy’ari, S.T., M.M., M.T.
Kepala SNVT PJPA Sumatera IV



Rehabilitasi Daerah Irigasi 
Bukit Langkap di Kabupaten Lingga

BWS Sumatera IV Batam sejak tahun  
2018, 2019 dan 2020 telah memulai  
pembangunan Daerah Irigasi Bukit  

Langkap meliputi pekerjaan konstruksi dan  
pekerjaan supervisi dimana dalam jangka watu 
tersebut telah  dilakukan pembangunan Bendung, 
Saluran Primer, Bangunan Sadap Bagi, Tanggul 
Penutup, Saluran Pembuang, dan Bangunan 
Pelengkap lainnya. 

Pada tahun 2024 telah dilakukan pekerjaan  
rehabilitasi saluran primer dan pekerjaan  
peningkatan area bendung dan area genangan 
untuk mengamankan struktur genangan  
bendung dan mengoptimalkan fungsi bagunan. 

Pekerjaan peningkatan area bendung dan area  
genangan terdiri dari pekerjaan pasangan batu 
kosong di area tampungan, pekerjaan, pasangan 
batu miring mortar pada tanggul genangan,  

pekerjaan pasangan bronjong pada saluran  
pembuang, pekerjaan jalan akses rigid, pekerjaan 
saluran gendong, pekerjaan rumah pintu dan  
pekerjaan rumah jaga.

28  |  TANJAK - Edisi 1 Desember 2024 TANJAK - Edisi 1 Desember 2024  |  29

Saluran Primer Kiri 
Panjang = 750 Meter

Saluran Pembuang 
Panjang = 254 meter

Rumah Jaga  
Bendung

Landscaping/Taman



Daerah Irigasi yang terletak di Desa Bukit Langkap, 
Kecamatan Lingga Timur ini mempunyai Luas Baku 
350 Hektar, Luas Potensial 305 Hektar dan Luas  
Fungsional 45 Hektar. Dengan luasan tersebut kedepan 
diharapkan akan dapat membantu dukungan ketahanan 
pangan di Kabupaten Lingga Khususnya dan nasional 
pada umumnya.
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Bangunan Pelimpah / 
Saluran Pembuang

Saluran Prmer Kanan 
Panjang = 2476 Meter

Embung Bukit Langkap 
Kaps. ±  73.500m3

Jogging Track



Optimalisasi Pemanfaatan 
Embung DAS Kawal - 

Pipa Transmisi Gesek Tahap 1 
di Kabupaten Bintan

Pengelolaan dan pengembangan sumber daya air  
dilaksanakan sebagai upaya dalam terus meningkatkan  
kesejahteraan rakyat dan peningkatan kegiatan ekonomi  

produktif, Kementerian Pekerjaan Umum melalui Direktorat 
Jenderal Sumber Daya Air terus berupaya dalam mendorong dan 
memajukan infrastruktur sumber daya air untuk seluruh rakyat 
Indonesia melalui: Penyediaan dan Pengelolaan Air Tanah dan Air 
Baku.

Kondisi permasalahan utama di Provinsi Kepulauan Riau adalah 
keterbatasan sumber air baku menyebabkan terjadinya krisis 
air terutama di musim kemarau, dimana wilayah yang paling  
memprihatinkan terjadi di Pulau Bintan. Bencana kekeringan 
yang terjadi pada pertengahan tahun 2009 dengan ditandai 
menurunnya muka air sumber utama (Waduk Sei Pulai) setinggi 2 
meter. Penurunan muka air ini menyebabkan pipa intake PDAM  
berada di atas permukaan air sehingga suplai air baku sempat  
terhenti sebelum akhirnya pipa intake tersebut diperpanjang/
diperdalam. Terjadinya bencana kekeringan ini menunjukkan  
kurangnya sumber air baku bagi masyarakat Kota Tanjung-
pinang dan Kabupaten Bintan. Pemanfaatan embung DAS Kawal  
dilakukan guna mengantisipasi masalah kekeringan dan dalam 
rangka mendukung SPAM Regional Pulau Bintan, Dimana salah 
satu sumber air baku untuk memenuhi kebutuhan air di Pulau 
Bintan adalah Embung DAS Kawal dengan debit andalan sebesar 
260 liter/detik.
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Bangunan Intake

Tubuh Embung

Kolam Prasedimentasi

Saluran Pelimpah (Spillway)



Pekerjaan Optimalisasi Pemanfaatan Embung DAS Kawal - Pipa 
Transmisi Gesek Tahap 1 di Kabupaten Bintan dengan output  
transmisi sepanjang 1.00 km pada tahun anggaran 2024 merupakan 
tahap awal dari rencana pemanfaatan embung DAS Kawal  
Dimana rencana  penyelesaian transmisi dilakukan dalam rentang 
waktu 2024-2027 dengan Panjang total output transmisi yaitu  
21.4 Km dan outcome sebesar 260 Liter/detik.   

OPTIMALISASI
EMBUNG
DAS KAWAL
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Jaringan Transmisi 
(Pipa HDPE PN 10 Dia. 24”)



Optimalisasi Pemanfaatan 
Embung Gemuruh - 

Pipa Transmisi Air Baku 
Dabo Singkep di Kabupaten Lingga

Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk, kemajuan teknologi, 
kebutuhan masyarakat serta peningkatan ekonomi masyarakat  
mengakibatkan kebutuhan air bersih pun juga menjadi meningkat. 

Ketersediaan air baku yang meningkat maka akan memacu perkembangan 
pembangunan daerah seperti sektor industri, jasa, komersial, pelayanan 
publik dan bahkan kualitas hidup masyarakat dengan semakin banyak  
masyarakat. menikmati ketersediaan air bersih dikarenakan minimnya daya 
tampung infrastruktur air bersih. 
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Pengembangan infrastruktur air 
baku di Kabupaten Lingga masih 
tergolong sedikit seperti bak  
penampungan yang ada masih  
berukuran kecil, bahkan ada yang 
telah lama tidak digunakan lagi  
sehingga belum bisa memenuhi  
kebutuhan sehari-hari masyarakat 
dan ketersediaan air bersih sekarang 
menjadi minim karena disebabkan 
berbagai kendala seperti untuk  
mencari dan mengembangkan 
air baku yang baru menjadi sulit  
dikarenakan sumber air baku yang 
ada telah dicemari oleh berbagai  

kegiatan seperti penambangan  
timah, penebangan liar disekitaran 
sumber air baku yang ada meskipun 
sumber daya air di Kabupaten  
Lingga terhitung sangat banyak  
padahal ketersediaan air yang ada 
tidak sepadan dengan kebutuhan 
minimal sehari-hari masyarakat di 
Kabupaten Lingga, permasalahan 
yang sering terjadi diantaranya  
terkait infrastruktur yaitu masih 
sering terjadinya kebocoran pipa 
khususnya di Pulau Singkep dari 
pengambilan Embung Air Baku  
Gemuruh.

Tubuh Embung

Saluran Pelimpah (Spillway)

Tampungan 
Kap. ± 50.000 m3



Pekerjaan Optimalisasi Pemanfaatan Embung 
Gemuruh - Pipa Transmisi Air Baku Dabo 
Singkep di Kabupaten Lingga sebagai Upaya 
untuk mengoptimalkan transmisi air baku dari 
Embung Gemuruh  menuju ke IPA Bukit Timah 
yang selama ini menggunakan pipa transmisi 

yang dibangun pada tahun 1971 dengan kondisi 
pipa rusak, berkarat dan mengalami kebocoran 
di banyak titik untuk kemudian digantikan  
dengan pipa HDPE PN 16 diameter 160 mm.  
Panjang total pipa transmisi yang dikerjakan 
pada pekerjaan ini yaitu 7.81 Km.
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Reservoir Fiberglass 
Kap. 24 m3

Reservoir Eksisting

Jembatan Pipa Transmisi 
(Pipa GIP SNI Medium dia. 6”)

Reservoir Fiberglass 
Kap. 24 m3



Pembangunan dan Peningkatan 
Penyediaan Air Baku di Kawasan 

Danau Sei Timun Kota Tanjungpinang 

Kementerian Pekerjaan Umum (PU) terus 
menjalin kerjasama dengan Tentara  
Nasional Indonesia (TNI) dalam   

Pembangunan infrastruktur yang bernilai strategis 
bagi Negara Kesatuan Republik Indonesia  
(NKRI). Kerjasama tersebut merupakan tindak 
lanjut dari Nawa Cita terutama untuk pemerataan 
pembangunan antar wilayah. 

Tugas pokok Tentara Nasional Indonesia (TNI) 
adalah untuk menegakkan kedaulatan negara, 
mempertahankan keutuhan wilayah Negara  
Kesatuan Republik Indonesia, dan keselamatan  
segenap bangsa dari ancaman militer serta  
ancaman bersenjata terhadap keutuhan bangsa 
dan negara. Di Provinsi Kepulauan Riau terdapat 
Komando Resor Militer 033/Wira Pratama yang  
mempunyai tugas hal diatas. Komando Resor 
Militer 033/Wira Pratama mempunyai  

permasalahan ketersediaan air baku untuk 
menunjang kegiatan diatas. Atas dasar Nota  
Kesepemahaman antara Tentara Nasional  
Indonesia dan Kementerian Pekerjaan Umum 
dan Perumahan Rakyat (PUPR) Nomor 01/
PKS/M/2020 dan Nomor NK/1/I/2020/TNI 
tanggal 17 Januari 2020, tentang pembangunan 
infrastruktur bidang Pekerjaan Umum dan  
Perumahan Rakyat yang bernilai strategis bagi 
Negara Kesatuan Republik Indonesia dan guna 
menjaga kestabilan pertahanan nasional maka 
diperlukan pemenuhan kebutuhan air baku  
untuk Wilayah Komando Resor Militer 033/Wira  
Pratama. Penyediaan air baku diperlukan guna 
menunjang kebutuhan akan air baku pada  
Kawasan Markas Komando Resor Militer 033/
Wira Pratama yang selama ini mengalami  
defisit terlebih pada Kawasan rumah susun dan  
rumah-rumah prajurit.
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Rumah Pompa



Selain di Kawasan markas Komando 
Resor Militer 033/Wira Pratama, BWS 
Sumatera IV Batam juga melakukan 
kegiatan Pemenuhan air Baku untuk 
antisipasi kekeringan yang tersebar di 
kabupaten Bintan dan Kota Tanjung-
pinang. Kegiatan berupa penyediaan 
air baku yang bersumber dari sumur 
dangkal beserta tampungan dan hidran 
umum untuk distribusinya.
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Penyediaan air baku pada markas  
Komando Resor Militer 033/
Wira Pratama dilakukan dengan  
memanfaatkan sumber air alami yang 
selama ini belum termanfaatkan yaitu 
Danau Sei Timun. Sistem pengambilan 
air baku tersebut dilakukan dengan 
mengadopsi sistem filtrasi yang  
terdapat pada bangunan ABSAH 
(Akuifer Buatan Simpanan Air  
Hujan). Prinsip kerja teknologi  
ABSAH yang digunakan pada sistem 
penyediaan air baku ini adalah  
infrastruktur penyediaan air baku 
mandiri dengan mengisi air baku  
dalam tampungan yang disaring  
dengan media akuifer buatan (kerikil, 
pasir, bata merah, batu gamping, 
ijuk dan arang) dan selanjutnya  
ditransmisikan ke bangunan- 
bangunan tampungan air lainnya  
yang tersebar di beberapa titik di  
Kawasan markas Komando Resor  
Militer 033/Wira Pratama.
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Tower Air Utama 
Kap. 8000 L

Tower Air Kecil 
Kap. 2000 L

Tower Air Kecil 
Kap. 2000 L



Pengaman Pantai Pulau Subi Kecil ter-
letak di Desa Meliah, Pulau Subi Kecil, 
Kecamatan Subi, Kabupaten Natuna yang 
berbatasan langsung dengan Laut China 
Selatan (Utara) dan Malaysia (Selatan). 
Pulau Subi kecil merupakan satu dari 22 
Pulau Terluar yang berada di Provinsi 
Kepulauan Riau, sesuai dengan Keputusan 
Presiden Republik Indonesia Nomor 6 
Tahun 2017 tentang Penetapan Pulau-Pu-
lau Kecil Terluar. Tujuan utama Pem-
bangunan Pengaman Pantai Pulau Subil 
Kecil adalah untuk melindungi titik dasar 
dan titik refrensi batas NKRI, serta untuk 
meningkatkan rasa aman dan nyaman 
masyarakat terhadap ancaman abrasi.
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Pengaman Pantai Pulau Subi  
Kecil terletak di Desa Meliah, 
Pulau Subi Kecil, Kecamatan 

Subi, Kabupaten Natuna yang  
berbatasan langsung dengan Laut  
Cina Selatan (Utara) dan Malaysia  
(Selatan). Pulau Subi kecil merupa-
kan satu dari 22 Pulau Terluar yang  
berada di Provinsi Kepulauan Riau, 
sesuai dengan Keputusan Presiden  
Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 
2017 tentang Penetapan Pulau- 
Pulau Kecil Terluar. Tujuan utama  
Pembangunan Pengaman Pantai  
Pulau Subil Kecil adalah untuk  
melindungi titik dasar dan titik  
refrensi batas NKRI, serta untuk 
meningkatkan rasa aman dan nyaman 
masyarakat terhadap ancaman abrasi. Pembangunan pengaman pantai subi kecil memiliki 

3 trase dengan total Panjang keseluruhan 309 m.

Breakwater A

Assalamualaikum Wr. Wb.

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga 
SNVT Pelaksanaan Jaringan Sumber Air Sumatera IV dapat menyelesaikan tugas dan tanggung 
jawabnya dengan baik sepanjang tahun 2024. Majalah ini hadir sebagai wujud dokumentasi dan 
refleksi atas kinerja kami dalam mendukung pembangunan infrastruktur sumber daya air di Wilayah 
Sungai Kepulauan Riau.

Kami menyadari bahwa pencapaian ini merupakan hasil kerja sama dan sinergi dari berbagai 
pihak. Oleh karena itu, kami menyampaikan apresiasi setinggi-tingginya kepada pemerintah 
daerah, masyarakat, serta seluruh mitra kerja yang telah mendukung dan berkontribusi  
dalam setiap proyek yang kami jalankan.

Di masa yang akan datang, SNVT PJSA Sumatera IV akan terus berkomitmen meningkatkan 
kualitas pelayanan dan infrastruktur sumber daya air di Kepulauan Riau. Semoga majalah ini 
dapat menjadi sumber inspirasi dan informasi yang bermanfaat bagi seluruh pembaca.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Wahidah Wahyu Romadhoni, S.T., M.Sc.
Kepala SNVT PJSA Sumatera IV
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Masing-masing trase menggunakan 
material batu armour sebagai dasar dari 
pemasangan tetrapod.

Dalam pelaksanaannya, surveyor  
memasang bowplank dilanjutkan  
excavator memasang batu armor  
dibantu oleh pekerja, dan setelah batu 
setel dan sesuai dengan gambar rencana 
barulah pemasangan tetrapod  
dilakukan.

Kota Tanjungpinang meru- 
pakan ibukota Provinsi  
Kepulauan Riau, luas 

wilayah Kota Tanjungpinang 
mencapai 144,56 km2. salah satu 
permasalahan yang dihadapi Kota 
tanjungpinang adalah bencana 
banjir disaat curah hujan tinggi. 
Salah satunya adalah dikawasan Sri 

Katon Kel. Pinang Kencana Kec.  
Tanjungpinang Timur. 

Berdasarkan hasil analisis 
ekonomi, untuk Kota Tanjung- 
pinang di prioritaskan untuk  
Pembangunan kolam retensi  
di daerah Sri Katon hal ini untuk  
mengatasi permasalahan banjir  

di Kawasan Sri Katon, di  
Tahun Anggaran 2024 dilak-
sanakan kegiatan Pembangunan 
Pengendalian banjir Sri Katon 
di Kota Tanjungpinang yang  
dilaksanakan oleh Balai Wilayah 
Sungai Sumatera IV Batam. 

Pembangunan Pengendalian Banjir 
Sri Katon di Kota Tanjungpinang

Pasangan Batu Armour 
200-300 Kg

Tetrapod K-350  
2 Ton 

Kolam Olak

Pintu Air

Bangunan Pelimpah



Dari Pembangunan Pengendali banjir Sri Katon   
diharapkan dampak positif bagi Masyarakat 
seperti meningkatkatkan produktivitas dan 
mengurangi risiko banjir, membuat daerah  
tersebut lebih menarik untuk investasi  
dan pengembangan bisnis, meningkatkan  

keselamatan dan keamanan Masyarakat, 
meningkatkan kualitas hidup Masyarakat 
dan mengurangi resiko-resiko yang ada 
dilingkungan Masyarakat dan meningkat  
kesadaran dan partisipasi Masyarakat dalam  
pengelolaan lingkungan. 

Pembangunan Pengendalian banjir Sri Katon di 
Kota Tanjungpinang ini akan dilanjutkan di Tahap 2,  
karena pelaksanaan tanggul pada tahap 1 baru  
dilaksanakan sepanjang 344 M. Pada tahap 2 ini akan 
dilanjutkan dengan pekerjaan sheetpile CCSP untuk 
tanggul dan pekerjaan landscaping di Tahun Anggaran 
2025.
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Tujuan dari Pembangunan ini adalah sebagai 
peredam debit Ketika terjadi banjir di aliran  
Sungai dan meningkatkan aktivitas ekonomi 
dan investasi di daerah tersebut karena kolam ini 
juga dapat ditata lanskapnya untuk ruang publik. 
Kolam retensi bekerja dengan cara menampung 
air hujan saat debit sungai mencapai puncaknya,  
kemudian mengalirkannya kembali ke sungai  
secara bertahap ketika debit sudah normal.  
Dengan adanya kolam retensi, puncak banjir 
dapat dikurangi, sehingga risiko tanggul jebol 
dan luapan sungai juga berkurang. Kolam retensi  

adalah kolam yang dirancang dengan kapasitas  
penyimpanan tambahan untuk mengurangi  
limpasan permukaan selama hujan. Kolam ini 
terdiri dari area kolam permanen dengan tepian 
dan lingkungan yang ditata untuk menyediakan 
kapasitas penyimpanan tambahan selama hujan. 
Kolam pengendalian banjir Sri Katon  berada 
pada lahan pemkot Kota Tanjungpinang dengan 
luas lahan 2.93 ha dengan outcome 770,82 Hektar.  
Kondisi Kolam pengendalian banjir Sri Katon 
eksisting saat ini adalah berupa lahan dataran 
rendah yang masih berupa hutan/semak. 

SRI KATON

Sheetpile CPCSP

Area Genangan  
Embung



Penyempurnaan Polder Pengendalian 
Banjir Jalan Pemuda 

di Kota Tanjungpinang (Lanjutan)

Lokasi pelaksanaan  
pekerjaan Polder pemuda 
terletak di Jalan Pemuda 

di Kelurahan Tanjung Ayun 
Sakti, Kecamatan Bukit Bestari, 
Kota Tanjungpinang, Provinsi  
Kepulauan Riau. Posisinya  
terletak pada koordinat 0.897176° 
LU dan 104.466087° BT. 

Kondisi Topografi Kota  
Tanjungpinang terdiri dari pulau- 
pulau besar dan kecil yang  
merupakan wilayah dengan 
dataran landai di bagian pantai, 
yang memiliki topografi  
bervariatif dan bergelombang 
dengan kemiringan lereng  
berkisar dari 0 – 2% hingga 40% 
pada wilayah yang lebih tinggi 

(Geospasial Tanjungpinang 
@2021). Dengan luas lokasi  
kawasan Polder sekitar ± 2,5 Ha 
dengan rencana luas tampungan 
11.000 M, Jarak tempuh lokasi 
dengan pusat kota adalah ± 5,7 
Km. Untuk mencapai lokasi 
pekerjaan dapat menggunakan 
kendaraan roda empat dan roda 
dua.

Pekerjaan Penyempurnaan Polder  
Pengendali banjir Jalan Pemuda di Kota 
Tanjungpinang memilki luas lahan  
genangan 1,1 Ha dengan outcome 96 Ha 
dengan jenis bangunan tanggul. Adapun  
yang dibangun pada Tahun 2024  
adalah Kontruksi Penahan Tanggul,  
Rumah Pompa, Rumah Jaga, dan  
Landscaping polder Pengendali  
banjir Jalan pemuda di Kota Tanjung-
pinang. Pada Polder Pengendalian banjir 
Jalan Pemuda menggunakan Pompa  
submersiable. 
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Bangunan Dropzone
Bangunan inlet + jembatan

Bangunan Outlet

Rumah Pompa Banjir 
dan Genset

Panjang Tanggul 
780 m



Penggunaan polder ini diharapkan  
memberikan manfaat dan dampak positif  
dalam meningkatkan keamanan dan  
kenyamanan warga. Ketika infrastruktur ini 
berfungsi dengan baik, warga dapat merasa 
lebih aman dan nyaman saat musim hujan 
tiba karena tahu lingkungan mereka lebih 
terlindungi dari potensi banjir. Selain itu 
, aktivitas ekonomi dan sosial masyarakat 
bisa tetap berjalan normal tanpa gangguan 

berarti akibat genangan air. Pembangunan  
polder ini didesain sedemikian rupa  
sehingga menyatu dengan lingkungan  
perkotaan secara estetis, sehingga  
menjadi bagian dari sistem polder bisa 
menjadi area rekreasi atau ruang terbuka 
hijau selain mengendalikan banjir, sistem 
ini juga menambah keindahan kota dan 
menyediakan ruang publik yang nyaman 
bagi warga.
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Rumah Pompa Banjir 
dan Genset

Pekerjaan Landscapping

Volume Tampungan  
29.952,10 M3

Pekerjaan Jembatan dengan  
Railing Galvanish + Batu Alam

FCSP 9 M Lebar 0,5 M
Caping Beam 50 x 50 M 

Pasangan Batu Kosong  
(Rip - Rap)

3 Unit Pompa dengan  
Kapasitas Pompa 1.000 L/detik 



Pada tanggal 11 Desember 2024, 
berdasarkan data dari Badan  
Meteorologi, Klimatologi, dan  

Geofisika (BMKG) terjadi hujan dengan  
intensitas tinggi pada pukul 05.00  
hingga 09.00 WIB yang menyebabkan  
bencana banjir di empat desa di Kecamatan  
Pulau Tiga Barat, Kabupaten Natuna,  
yaitu Desa Pulau Tiga, Desa Tanjung Kumbik  
Utara, Desa Selading, dan Desa Setumuk.  
Intensitas hujan yang tinggi ini juga 
mengakibatkan terjadi bencana longsor  
di Desa Setumuk. Dampak bencana ini  
mengakibatkan rusaknya fasilitas umum  
seperti tribun, kantor desa, masjid,  
bangunan sekolah, hingga terputusnya akses 
jalan akibat longsor. Tidak ada korban jiwa 
pada peristiwa ini.

Monitoring Bencana  
Banjir dan Longsor  
Kecamatan Pulau Tiga 
Barat Tahun 2024
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Pada dasarnya Kegiatan Operasi dan Pemeliharaan adalah kegiatan yang dilakukan  
untuk memastikan fungsi dari sebuah infrastruktur berjalan sebagaimana mestinya  
sesuai dengan yang direncanakan. 

Oleh karenanya diperlukan koordinasi yang baik antar instansi baik vertikal maupun  
horizontal, sehingga suatu aset infrastruktur berfungsi dengan optimal sehingga dapat 
bermanfaat bagi masyarakat secara umumnya, terutama masyarakat Kepulauan Riau. 

Dan terakhir saya ingin mengucapkan terimakasih pada semua pihak yang 
terlibat, yang telah berusaha menjaga agar pelaksanaan Kegiatan Operasi  
dan Pemeliharaan di Lingkungan Balai Wilayah Sungai Sumatera IV  
Batam berjalan semaksimal mungkin.

Nul Hanif Sutama, S.T., M.Sc.
Kepala Seksi Operasi dan Pemeliharaan



Berdasarkan monitoring yang 
dilakukan, terlihat adanya  
aliran dari hulu pegunungan  
dengan debit yang besar,  
namun belum adanya drainase  

yang dapat menampung aliran  
langsung tersebut. Selain itu  
dimensi eksisting yang ada  
belum cukup menampung  
aliran air, ditambah terjadinya  

pendangkalan pada aliran 
DAS dan struktur bangunan  
pemukiman masyarakat dan  
lahan alih fungsi yang  
menghalangi aliran air. 

Dari hasil pemantauan  
tersebut, rekomendasi yang 
dapat diberikan berupa  
normalisasi dan memperbesar  
dimensi saluran, pengaturan  
sistem drainase, serta  
perencanaan untuk  
pembangunan kolam retensi 
pada kawasan tersebut.

Balai Wilayah Sungai Sumatera 
IV Batam melalui Satuan Kerja  
Operasi dan Pemeliharaan  
Sumber Daya Air (OP SDA) 
Sumatera IV melakukan  
monitoring bencana banjir dan 
longsor bersama stakeholder  

terkait yaitu pihak Pemda  
Kabupaten Natuna, Pemda  
Kecamatan Pulau Tiga Barat, 
dan BPBD Kabupaten Natuna. 
Monitoring ini dilakukan untuk 
melihat dan memastikan kondisi  
setelah terjadinya bencana banjir  

dan longsor dan memvalidasi  
penyebab terjadi bencana  
tersebut. Selain itu monitoring  
dilakukan untuk nantinya  
disepakati mitigasi yang dapat 
dilakukan agar bencana serupa 
tidak terjadi kembali.
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        Assalamualaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh.

   Wilayah kerja BWS Sumatera IV Batam yang berbentuk kepulauan dan merupakan  
    wilayah pulau terluar, menjadikan Satker OP SDA BWS Sumatera IV Batam memiliki  
   peranan penting untuk mengoperasikan dan memelihara infrastruktur yang telah  
       dibangun oleh Kementerian PUPR khususnya infrastruktur di bidang Sumber Daya Air. 

            OP SDA BWS Sumatera IV Batam juga berperan penting dalam kesiapsiagaan  
                  bencana dengan adanya fasilitas penyimpanan alat berat dan bahan banjiran di 
          Kota Batam, Kabupaten Natuna dan Kabupaten Lingga hingga Tahun 
                                Anggaran 2024.  

          Rencana Tahun Anggaran 2025 akan dibangun di Kota Tanjungpinang  
                      dan  Kabupaten Anambas. Semoga kegiatan OP SDA BWS Sumatera IV  
                                      Batam membawa manfaat untuk semua.
                                        
                                       Wassalamu’alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh.

                                            Lukman Nurzaman, S.T.,M.Tech.
                                            Kepala Satker OPSDA Sumatera IV Batam



Rencana Alokasi 
Air Tahunan (RAAT) 
Wilayah Sungai 
Kepulauan Riau 
Tahun 2024/2025

Rencana Alokasi Air Tahunan 
(RAAT) pada dasarnya adalah  
rancangan alokasi air tahunan  
berdasarkan neraca air yang 
seimbang antara ramalan  
kemungkinan ketersediaan air 
dengan rencana penggunaan air 
untuk periode satu tahun kedepan.  
Penyusunan RAAT berdasarkan 
Peraturan Menteri Pekerjaan 
Umum dan Perumahan Rakyat 
Nomor 6 Tahun 2015 tentang  

Eksploitasi dan Pemeliharaan 
Sumber Air dan Bangunan  
Pengairan. Penyusunan RAAT 
bertujuan sebagai upaya  
penyediaan informasi dalam  
ketersediaan, kebutuhan, serta  
pengaturan air kepada para  
pengguna air yang dapat mening-
katkan pelayanan kepada semua 
pihak yang berkepentingan dalam 
penggunaan air.

Dalam rangka untuk  
m e n i n g k a t k a n  
efektifitas dan efisiensi  

pengguna air secara optimal, adil, 
merata dan proporsional dalam 
memberikan pelayanan kepada  
semua stakeholder yang ada 
di Wilayah Sungai Kepulauan  
Riau Tahun 2024-2025, Balai 
Wilayah Sungai Sumatera IV 
Batam menyusun Rencana  
Alokasi Air Tahunan Wilayah 
Sungai Kepulauan Riau, yang 
merupakan rekomendasi dari 
Tim Koordinasi Pengelolaan 

Sumber Daya Air (TKPSDA) 
Wilayah Sungai Kepulauan 
Riau. 
Alokasi air merupakan suatu  
kebijakan pada proses  
penjatahan volume total air 
yang tersedia, dalam area  
pengelolaan air, untuk berbagai  
jenis penggunaan menurut  
tempat dan waktu penggunaan.  
Karena Wilayah Sungai  
Kepulauan Riau adalah Wilayah 
Sungai Strategis Nasional,  
kebijakan alokasi air ditetapkan 
oleh Menteri Pekerjaan Umum.
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Hasil perhitungan alokasi air yang telah disusun  
selanjutnya dikoordinasi dengan para  
stakeholder dan disampaikan serta dibahas  
pada Rapat TKPSDA Wilayah Sungai  
Kepulauan Riau yang berikutnya dituangkan  

dalam berita acara rekomendasi. Setelah  
pembahasan ini kemudian disampaikan ke  
Kementerian Pekerjaan Umum melalui  
Direktorat Jenderal Sumber Daya Air untuk  
dijadikan keputusan menteri.

Secara tercatat, terdapat 27 DAS 
utilitas dari Wilayah Sungai 
Kepulauan Riau yang menjadi  
prioritas dalam perhitungan  
alokasi air dengan kebutuhan 
air yang ditinjau berasal dari  
berbagai sektor, yaitu sektor  
rumah tangga dan perkotaan,  

irigasi, dan industri. Perhitungan 
kebutuhan air dan analisis neraca  
air yang disampaikan meliputi  
validasi kembali data dan  
legalitasnya dengan memper-
hitungkan pemilihan jenis, 
waktu, dan jumlah volume  
pemakaian air dan mengelom-

pokkannya ke dalam setiap  
daerah layanan di DAS utilitas,  
yang kemudian dilakukan  
perhitungan kebutuhan dan  
kemampuan ketersediaan air 
pada waktu pemakaian tersebut, 
dan nantinya disampaikan da-
lam perhitungan neraca air
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Operasi dan Pemeliharaan 
Kolong Paya Manggis 
di Kabupaten Karimun
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Tanjung Balai Karimun merupakan  
ibukota Kabupaten Karimun yang  
merupakan salah satu kabupaten 

di Propinsi Kepulauan Riau. Kebutuhan air  
terutama air baku terus bertambah seiring  
pertumbuhan penduduk dan sektor ekonomi   
serta industri khusunya di Tanjung Balai  
Karimun.
Dalam upaya pemenuhan kebutuhan air baku 
tersebut, pemamfaataan air pada kolong bekas  
galian tambang menjadi salah satu solusi  
mengingat di Kabupaten Karimun banyak  
ditemukan kolong bekas tambang yang sudah tidak 

beroperasi lagi. Kondisi saat ini, kolong tesebut 
ada yang sudah dimanfaatkan oleh PDAM namun 
masih banyak yang terbengkalai sehingga dipenuhi 
oleh Semak belukan maupun gulma air (enceng 
gondok) seperti pada Kolong Paya Manggis. BWS 
Sumatera IV selaku pengelola Sumber Daya Air 
pada WS Kepulauan Riau mengalokasikan biaya  
untuk pemeliharaan tampungan-tampung air 
baku khususnya Kolong Paya Manggis ini dengan  
kegiatan pembersihan dan pengangkatan gulma  
enceng gondok. Kegiatan ini dilakuka untuk 
menjaga kulaitas air dan dapat digunakan sebagai 
cadangan air baku khususnya di Kab. Karimun.

Kolong paya manggis  
merupakan danau / kolong 
bekas tambang timah. Info 
dari masyarakat yang tinggal di 
sekitar Kolong Paya Manggis,  
dulunya air paya manggis  
digunakan sebagai air baku dan 
kegiatan rumah tangga lainnya, 
namun seiring perkembangan 

waktu dan limbah yang tidak  
terkendali, sangat memper-
buruk kualitas air di kolong  
tersebut sehingga dipenuhi 
oleh gulma air/enceng gondok.  
Kondisi ini membuat air  
tersebut tidak bisa digunakan 
lagi. Kolong Paya Manggis ini 
memiliki luas genangan 26.5 Ha 

dengan kedalaman bervariasi  
antara 2.5 m - 25 m. BWS  
Sumatera IV Batam hadir un-
tuk melakukan pemeliharaan 
dengan pembersihan gulma air/
enceng gondok untuk mengem-
balikan fungsi kolong sebagai 
sumber air baku dan mening-
katkan mutu kualitas airnya.



Dampak yang telah diperoleh dari 
kegiatan pemeliharaan Kolong Paya 
Manggis adalah kondisi danau kembali 
bersih  dan tidak terdapat gulma air/
enceng gondok pada tubuh air sehingga  
yang dulunya kolong paya manggis 
ini terlihat sangat kotor dan airnya 
berbau, saat ini sudah Kembali bersih 
dan airnya tidak berbau. Taman kota 
yang berada di sekitar kolong paya 
manggis Kembali ramai Kembali oleh 
Masyarakat untuk beraktivitas seperti 
olahraga sore maupun usaha kuliner. 
Pemeliharaan yang dilakukan tidak  
hanya berefek terhadap sumber air 
baku yang baik namun juga dapat 
meningkatkan perekonomian  
Masyarakat.
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Operasi dan Pemeliharaan 
Bendung Jemaja (Dapit) 

di Kabupaten Kepulauan Anambas

Kegiatan yang dilakukan memiliki  
dampak yang baik buat masyarakat  
dimana masyarakat kembali  
bertani karena air sudah kembali  
bisa masuk ke lahan sawah  
walaupun belum optimal karena 
masih mengingat umur saluran 

yang sudah lebuh dari 30 Tahun.  
Namun BWS Sumatera IV  
Batam tetap berkomitmen untuk 
tetap menyempurnakan fungsi  
irigasi di D.I Jemaja beserta  
infrastruktur pendukungnya 
seperti Bendung Dapit dan  

Bendung Jelis. Saat ini terdapat 
petugas operasi pintu yang  
bertugas untuk melakukan  
operasi buka dan tutup bendung 
agar debit air kepada petani tetap 
terjaga.
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Sektor Pertanian memiliki  
peranan penting dalam  
kehidupan manusia karena  

fungsinya sebagai penyedia  
pangan, energi, serat, dan pakan.  
Hal ini menyebabkan sektor  
pertanian sangat vital bagi  
kehidupan manusia. Tren  
kebutuhan pangan terus  
mengalami peningkatan seiring 
dengan meningkatnya jumlah 
penduduk dan pertumbuhan 
ekonomi. Sektor pertanian sangat 
bergantung terhadap pemenuhan 
air terutama sistem irigasi teknis 
yang jumlah pengaliran airnya  
dapat diatur untuk mengairi  
lahan sawah.
Daerah Irigasi Jemaja merupakan  

salah satu daerah irigasi  
potensial yang ada di Wilayah 
Kepulauan Riau khususnya di 
Kab, Kepulauan Anambas dengan  
luas Baku 386 Ha, Luas Potensial  
319 Ha dan Luas Fungsional 67 
Ha. Daerah irigasi ini dialiri oleh 
2 bendung yaitu Bendung Dapit 
dan Bendung Jelis. Perubahan 
status lahan khususnya lahan 
sawah ke fungsi lainnya harus 
dikendalikan agar jumlah sawah 
fungsional tidak terus menurun 
setiap tahunnya. Berdasarkan 
keterangan dari petani setempat, 
salah satu alasan mereka berpin-
dah dari tanaman padi kepada 
tanaman holtikultura maunpun  
alih fungsi lainnya karena  

ketersediaan air dari saluran  
irigasi yang tidak optimal ke  
lahan sawah karena sedimentasi 
dan banyaknya semak didalam 
saluran disamping kendala lain-
nya seperti subsidi pupuk, bibit 
serta minat dari masyarakat itu 
sendiri. BWS Sumatera IV Batam  
selaku pengelola SDA di  
Provinsi Kepulauan Riau  
mengambil sikap dengan melak-
sanakan tugas dan fungsinya.  
Pemeliharaan bangunan dilaku-
kan dengan baik seperti peng-
gantian pintu pada bangunan  
bendung dan sadap, pengangka-
tan sedimen disepanjang saluran  
serta pembersihan semak  
belukar di sepanjang saluran.
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Pemeliharaan Rutin 
Sungai dan Alat Berat, 
Solusi Untuk 
Mitigasi Banjir

“Proses pemeliharan yang telah dilakukan di 
wilayah Batam, Tanjung Pinang, Bintan dan  
Lingga hendaknya berkelanjutan dan berperan penting  
dalam keberlangsungan fungsi aset dan masyarakat di  
sekitarnya. Oleh karena itu, selain perencanaan yang 
matang dan pemilihan metode yang tepat, pentingnya 
koordinasi antar instansi agar pekerjaan bisa tepat sasaran 
dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.”
(Muri Aldi, PPK OP SDA III)

Pekerjaan pembersihan di Bangunan  
Pengendali Banjir Piayu dilakukan  
dengan panjang pekerjaan sebesar 550m 
dan dilakukan dengan 2 (dua) alat berat 
yaitu excavator amphibi dan excavator long 
arm. 
Kondisi sungai bertanggul dan terjadi 
penyempitan dan pendangkalan akibat 
tumpukan sedimen dari berbagai drainase 
di kawasan Kecamatan Sei Beduk.

Pekerjaan normalisasi sungai 
telah menjadi agenda rutin  
setiap tahunnya. Pekerjaan  

ini tak luput dari koordinasi  
masyarakat dan instansi setempat 
dalam pelaporan dan usulan yang 
dapat membantu pekerjaan agar  
tepat sasaran.
Salah satu lokasi yang dilakukan 
normalisasi sungai ada di Bangunan  
Pengendali Banjir Piayu yang  
terletak di Kelurahan Tanjung 
Piayu, Kecamatan Sei Beduk 
di Kota Batam dengan panjang  
bangunan sebesar 0,9km.
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Pekerjaan Normalisasi sungai dapat mengurangi  
risiko terjadinya penyumbatan atau penurunan  
kapasitas tampung air, yang berpotensi mengurangi  
risiko banjir dan kerusakan infrastruktur.

Pekerjaan normalisasi ini dilakukan rutin setiap  

tahun dan merupakan bagian penting dalam  
pencegahan banjir khususnya warga kecamatan 
Sei Beduk kelurahan Tanjung Piayu. Dilihat dari  
tumpukan sedimen yang cukup banyak setiap  
tahunnya, pekerjaan normalisasi ini sangat  
dibutuhkan oleh masyarakat.

Dalam wawancara dengan seorang perangkat RW di  
kawasan Tanjung Piayu, bapak Harno yang merupakan  
RW 6 di Tanjung Piayu, beliau menyampaikan terima kasih 
dan dampak pengurangan banjir yang sangat signifikan di 
kawasannya. 

“Kami masyarakan di sini merasakan dampak dan  
berterima kasih karena pekerjaan ini selalu rutin setiap  
tahunnya. Kami berharap pula BWS dapat terus  
meningkat kinerjanya dan pembangunan bisa terus 
dilanjutkan.”
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Dalam pekerjaan pemeliharaan, salah satu  
instrumen yang sering digunakan adalah alat berat.  
Penggunaan alat berat juga membuat pekerjaan  
lebih efektif dan efisien sehingga dapat meman-
faatkan waktu dan tenaga kerja secara optimal.
Alat berat memiliki peran penting dalam pekerjaan 
infrastruktur. Oleh karena itu, alat-alat berat yang 
dimiliki harus dapat terjaga kondisinya. Alat-alat 

yang sering digunakan untuk pekerjaan dilapangan  
harus dilakukan pemeliharaan dan perbaikan  
dengan baik untuk menghindari risiko terjadinya  
kerusakan pada alat-alat berat tersebut.  
Pemeliharaan alat berat perlu dilakukan secara  
rutin dan teratur agar dapat memaksimalkan  
kinerja dan umur alat-alat tersebut.
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Alat-alat berat yang  
dimiliki BWS Sumatera  
IV Batam terletak di  
Gedung Workshop SDA 
- Komplek Perkantoran  
Kementerian PU, Kec. 
Sei Beduk, Kota Batam.  
Alat- alat berat yang di-

miliki BWS Sumatera IV  
terdiri dari: 3 Excavator 
Standard, 1 Excavator  
Long Arm, 4 Excavator 
Amphibi,  1  Dump Truck 
dan 1 Mobil Pompa/ 
Submarsible Pump.



Tujuan kegiatan ini yaitu, melakukan  
pemeliharaan, perbaikan dan penggantian  
komponen atau sparepart alat berat.  
Pemeliharaan rutin alat berat tidak hanya  
meningkatkan umur pakai dan efisiensi alat, 
tetapi juga memberikan banyak manfaat jangka  

panjang dalam hal penghematan biaya, dan  
peningkatan keselamatan. Dengan memastikan  
alat berat tetap dalam kondisi terbaik, BWS 
dapat menjalankan operasi yang lebih efisien,  
mengurangi risiko kerusakan besar, dan  
memberikan hasil yang lebih optimal.
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Pelaksanaan dan Pemeliharaan 
Penggunaan Kawasan Hutan 
Bendungan Muara Seigong

Kota Batam merupakan 
pusat industri dengan 
tingkat kepadatan pen-

duduk yang terus meningkat.  
Seiring dengan bertumbuhnya  
jumlah penduduk, kebutuhan 
akan air bersih juga mengalami 
peningkatan. Untuk mengatasi  
hal tersebut, pada tahun 2015  
dibangun Bendungan Sei Gong. 
Pembangunan Bendungan Sei 
Gong yang terletak di Kelurahan  
Sijantung Kecamatan Galang 
dilaksanakan oleh BWS Sumatera 
IV Batam sebagai Unit Pelaksana  

Teknis Kementerian Pekerjaan 
Umum Direktorat Jenderal Sumber  
Daya Air yang melaksanakan 
pengelolaan Sumber Daya Air di 
Wiayah Sungai Kepulauan Riau. 
Bendungan Sei Gong merupakan 
salah satu dari Proyek Strategis  
Nasional sebagai program  
ketahanan air di Provinsi  
Kepulauan Riau.
Luas izin Penggunaan Kawasan 
Hutan Bendungan Seigong  
berdasarkan Surat Keputusan 
Menteri Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan Nomor SK.487/MEN-

LHK/SETJEN/PLA.0/8/2021 
tanggal 18 Agustus 2021 tentang 
Persetujuan Penggunaan Kawasan 
Hutan dan Penetapan Batas Areal 
Penggunaan Kawasan Hutan untuk 
Pembangunan Bendungan Muara 
Sei Gong atas Nama Kementerian  
Pekerjaan Umum Seluas 286,805 
Ha (Dua Ratus Delapan Puluh  
Enam dan Delapan Ratus Lima 
Perseribu Hektare) pada Kawasan 
Hutan Lindung dan Kawasan 
Hutan Produksi Terbatas di Kota 
Batam. 

Sasaran lokasi kegiatan revegetasi  
Bendungan Seigong berada pada 
Kawasan Hutan Lindung dan  
Kawasan Hutan Produksi Terbatas.  
Berdasarkan hasil survey lapangan  
serta pengambilan foto aerial  
dari Kawasan pembangunan  
Bendungan Seigong secara  
keseluruhan bervegetasi semak  
belukar. 

Berdasarkan Peraturan Menteri 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan  
Republik Indonesia Nomor 7  
Tahun 2021 tentang Perencanaan 
Kehutanan, Perubahan Peruntukan  

Kawasan Hutan dan Perubahan  
Fungsi Kawasan Hutan, Serta  
Penggunaan Kawasan Hutan,  
dalam pasal 399 Ayat (1) amar 
(a) dan (b) bahwa pemegang 
izin memiliki kewajiban yaitu  
membuat rencana dan melak-
sanakan reklamasi dan revegetasi  
pada Kawasan Hutan yang sudah  
tidak dipergunakan tanpa  
menunggu selesainya jangka waktu 
Persetujuan Penggunaan Kawasan 
Hutan dan melakukan penanaman 
dalam rangka rehabilitasi daerah  
aliran sungai bagi Pemegang  
Persetujuan Penggunaan Kawasan 

Hutan dengan kewajiban melaku-
kan penanaman untuk Rehabilitasi  
DAS sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan.

Berdasarkan Peraturan Menteri 
Lingkungan Hidup Dan Kehutanan  
Republik Indonesia Nomor 23 
Tahun 2021 Tentang Pelaksanaan  
Rehabilitasi Hutan dan Lahan.  
Sasaran kegiatan penanaman  
revegetasi kawasan hutan areal 
PKH Bendungan Seigong adalah 
sebagai berikut.
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Pada tahun pertama dimulai dengan 
penanaman bibit tanaman (P0) di lokasi  
Revegetasi dengan pembersihan area 
penanaman, pembuatan lubang tanaman,  
pemberian pupuk dasar pada lubang  
tanaman, distribusi bibit ke lubang  
tanaman dengan mengeluarkan tanaman  
dari polybag dan menutup kembali  
tanaman dengan tanah dan pupuk.

Pada Tahun ketiga kegiatan revegetasi 
Areal PKH Bendungan Muara Sei Gong 
adalah melaksanakan pemeliharaan  
Tahun kedua (P2) berupa penyiangan,  
pendangiran, serta pemupukan pada 
seluruh tanaman dan penyulaman  
tanaman yang mati dengan batas toleransi 
penggantian sebesar 10%. 

Pada kegiatan revegetasi ada kegiatan rutin  
setiap tahun yaitu supervisi yang bertujuan untuk  
pengawasan, pemeriksaan, serta pemantauan  
hasil pelaksanaan revegetasi di lapangan. Supervisi  

dilaksanakan Tim Balai Pengelolaan Daerah  
Aliran Sungai Sei Jang Duriangkang dan  
didampingi oleh Tim Balai Wilayah Sungai  
Sumatera IV Batam sebagai Pemegang izin PPKH.

80  |  TANJAK - Edisi 1 Desember 2024 TANJAK - Edisi 1 Desember 2024  |  81

Tahun kedua kegiatan revegetasi Areal 
PKH Bendungan Muara Sei Gong adalah  
melaksanakan pemeliharaan Tahun  
pertama (P1) berupa penyiangan,  
pendangiran, serta pemupukan pada 
seluruh tanaman dan penyulaman  
tanaman yang mati dengan batas toleransi 
penggantian sebesar 20%.




